BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Ketika tanah dibebani, tegangan pori meningkat.

2. Titik A merupaka titik yang mengalami penurunan paling besar 0.281 m

3. Tanah yang sudah diberi timbunan yang lebih besar sebelumnya, tidak
mengalami penurunan (sett/lement) yang signifikan atau bernilai 0.

4. Permukaan tanah existing menyebabkan titik awal stress path tidak berada di Ko
line.

5. Dari 3 titik yang ditinjau, grafik stress path titik C merupakan stress path yang
paling mendekati Krline dan paling berpotensi mengalami gelincir. Timbunan
paling berpotensi mengalami kegagalan pada daerah sekitar titik C (pinggir

timbunan sebelum slope)

5.2 Saran

Melihat hasil analisis, saran yang penulis berikan adalah :

1. Analisis dilakukan dengan tinggi muka air yang berubah-ubah.

2. Gunakan data lab, karena jika hanya dengan korelasi, hasil analisis menjadi

subjektif.
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